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MOTTO 

 

“Engkau takkan mampu menyenangkan semua orang. Karena itu cukup bagimu 

memperbaiki hubunganmu dengan Allah dan jangan terlalu peduli dengan 

penilaian manusia.” 

(Imam Syafi’i) 
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ABSTRAK 

 

Amalia, Tutik. 2023. Peran Guru Dalam Pengembangan Motorik Halus Anak 

Usia 5-6 Tahun Melalui Permainan Playdough di RA Muslimat Pucung. Skripsi 

Jurusan Tarbiyah Program Studi PIAUD Universitas Islam Negeri (UIN) KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Mohammad Irsyad, S. Pd. I. , 

M. Pd. I.  
 

Kata kunci : Peran Guru, Motorik Halus, Playdough. 

 

Pendidikan anak usia dini tidak lepas dari peranan seorang guru. Guru 

memegang peranan penting dalam proses pengembangan motorik halus anak usia 

dini. Dengan menggunakan media pembelajaran yang bervariasi salah satunya 

dengan media playdough. Penggunakan media playdough dalam bermain , peserta 

didik lebih kreatif, dan mandiri. Perkembangan anak usia dini akan berkembang 

sesuai dengan indikatornya jika guru berperan dengan baik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana peran guru 

dalam pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui permainan 

playdough di RA Muslimat Pucung (2) Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat guru dalam pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui 

permainan playdough di RA Muslimat Pucung. Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui Peran Guru Dalam Pengembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 

Tahun Melalui Permainan Playdough Di RA Muslimat Pucung.  

Desain penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan 

kualitatif. Adapun jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). 

Teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan metode observasi, metode 

wawancara, dan metode dokumentasi. Jenis analisis yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif kualitatif model Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan peran guru dalam pengembangan motorik 

halus anak guru menggunakan beberapa peran diantaranya : peran guru sebagai 

pendidik, peran guru sebagai pembimbing, peran guru sebagai fasilitator, peran 

guru sebagai penasehat, peran guru sebagai motivator, dan peran guru sebagai 

pelatih. Perkembangan motorik halus peserta didik menggunakan media 

playdough membuat peserta didik berkreasi dengan idenya sendiri, tidak merasa 

bosan dengan media yang bervariasi. Media playdough bertujuan untuk 

mengembangkan koordinasi mata dengan tangan, pergelangan tangan serta 

kelenturan jari jemari untuk menunjang babak selanjutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa kanak-kanak merupakan masa keemasan, masa yang paling tepat 

untuk meletakkan dasar pertama bagi perkembangan fisik, motorik, kognitif, 

bahasa, sosial emosional, agama, moral dan seni. Pengembangan kemempuan 

tersebut memerlukan kondisi serta stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan 

anak sehingga tumbuh kembang anak dapat tercapai secara optimal. 

Kegagalan berinvestasi dalam pendidikan dini ini dapat menyebabkan 

pertumbuhan terhambat serta mampu menghambat perkembangannya.
1
 

Masa perkembangan anak usia dini adalah masa yang paling tepat 

untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki anak. Karena anak usia 

dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani proses perkembangan 

yang terjadi dengan pesat. Untuk itu tenaga pendidik agar lebih menekankan 

perkembangan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dan 

menyiapkan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan.
2
 Terutama 

perkembangan motorik halus anak. 

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam perkembangan individu secara keseluruhan karena keadaan 

fisik maupun segala kemampuan anak sedang berkembang pesat. 

                                                           
1Alfian Ashshidiqi Poppyariyana, dkk “Analisis Perkembangan Kognitif Anak Melalui 

Kegiatan Mengklasifikasikan Benda Di Kota Sekota Sukabumi Tahun Pelajaran 2017/2018”, 

Sukabumi : Jurnal Golden Age Hamzandawi University, No. 1, Vol III, Juni 2018, hlm. 37. 
2 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), hlm. 1. 
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Pendidikan usia dini yaitu pendidikan yang memiliki tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan serta perkembangan anak secara menyeluruh atau 

menekankan pada pengembangan aspek kepribadian anak. Pendidikan anak 

usia diri memberikan kesempatan kepada anak untuk berbagi kepribadiannya. 

Karena itu, pendidikan anak usia dini perlu menyediakan banyak aktivitas 

yang bisa mengembangkan aspek perkembangan yang meliputi aspek bahasa, 

aspek sosial emosi, aspek kognitif, aspek fisik motorik, dan nilai religius. 

Perkembangan motorik merupakan suatu perkembangan mengendalikan 

tubuh yang dilakukan oleh saraf-saraf saling berkoordinas. Motorik halus 

adalah suatu komponen penting dalam menunjang tumbuh kembang anak. 

Untuk mengembangkan motorik halus anak perlu kerja sama yang baik antara 

guru dan orang tua agar dapat berkembang secara optimal.  

Permainn-permainan yang dapat membantu dalam menstimulus 

perkembangan motorik halus anak adalah melipat kertas, permainan 

playdough, meronce, menempel dan melepas stiker, menggambar dan 

mewarnai, serta melepas dan memasang kancing baju. dalam hal inni penulis 

lebih tertarik dengan permainan menggunakan playdough. 

Berdasarkan hasil observasi di RA Muslimat Pucung, letaknya berada 

di jalan masjid Al Mahfudz Rt.03/Rw.02 Pucung kulon Tirto Pekalongan. 

Sekolah ini merupakan salah satu sekolah  yang memiliki prestasi cukup baik 

dan metode pembelajaran yang kreatif. Namun masih ada beberapa anak 

perkembangan motorik halusnya masih belum berkembang. Dimana terdapat 

beberapa anak masih belum lentur dalam menggunakan jari-jarinya untuk 
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melakukan kegiatan seperti ada anak yang belum bisa memegang sendok 

dengan benar, terdapat pula anak yang ketika menulis belum bisa memegang 

pensil dengan benar, dan ada anak yang belum bisa menggunting dengan 

benar. 

Berdasarkan pengamatan di RA Muslimat Pucung dalam hal ini 

dikuatkan dengan wawancara guru yaitu Ibu Khunaini selaku kepala sekolah  

yang menjelaskan bahwa di RA Muslimat Pucung Tirto Pekalongan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan motorik halus anak menggunakan berbagai 

macam alat pembelajaran,antara lain : balok, kartu angka, alat-alat 

keterampilan (gunting, lem, kertas), Playdough, puzzle, dan lain sebagainya
3
. 

Dari beberapa alat permainan yang sudah disebutkan penulis lebih tertarik 

dengan pembelajaran menggunakan Playdough, karena bagi penulis 

pembelajaran menggunakan Playdough lebih menarik bagi anak dalam proses 

pembelajaran. sehingga penulis berminat untuk menyusun skripsi dengan 

judul “PERAN GURU DALAM PENGEMBANGAN MOTORIK HALUS 

ANAK USIA 5-6 TAHUN MELALUI PERMAINAN PLAYDOUGHT DI 

RA MUSLIMAT PUCUNG TIRTO PEKALONGAN’’. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan diatas 

dapat penulis angkat beberapa permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana peran guru dalam pengembangan motorik halus anak usia 

5-6 tahun melalui permainan playdough di RA Muslimat Pucung? 

                                                           
3Khunaini, Kepala Sekolah RA Muslimat Pucung, Wawancara Pribadi, Tirto, 22 

September 2021. 
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun melalui permainan playdough di RA 

Muslimat Pucung? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam pengembangan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun melalui permainan playdough di RA 

Muslimat Pucung. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui permainan 

playdough di RA Muslimat Pucung. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1). Kegunaan Secara Teoritis 

a). Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai bentuk penerapan dalam pengembangan motorik kalus anak 

usia dini 

b). Menambah wawasan pemikiran, pengetahuan, dan bahan pertimbangan 

kualitas proses pembelajaran dalam pengembangan motorik halus 

anak melalui permainan playdough di RA Muslimat Pucung. 
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2). Kegunaan Secara Praktis 

a). Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi tentang peran guru dalam pengembangan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun melalui permainan playdough di RA Muslimat 

Pucung. 

b). Bagi tenaga pendidik untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

dalam mengembangakn motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui 

permainan playdough di RA Muslimat Pucung. 

c) Bagi penulis sebagai implementasi ilmu yang telah diperoleh di 

perkuliahan untuk diterapkan di lapangan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang dilakukan peneliti di dunia nyata. Penelitian lapangan 

adalah penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan secara 

langsung melalui kunjungan di lembaga-lembaga masyarakat, 

lembaga pemerintah, dan lembaga pendidikan. Penelitian ini 

dilakukan dalam situasi yang alamiah, akan tetapi penelitian ini 

diawali dengan semacam campur tangan (intervensi) dari pihak 

peneliti. Intervensi ini dimaksudkan agar fenomena yang diharapkan 

oleh peneliti dapat segera terlihat dan diamati. Dengan demikian, 
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dapat terjadi seperti kendali atau pemeriksaan secara keseluruh yang 

berhubungan terhadap situasi di lapangan.
4
 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang bersifat 

deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan 

nyata tentang sosial serta berbagai fenomena yang terjadi 

dimasyarakat menjadi subjek penelitian sehingga dapat tergambarkan 

karakter, sifat, model serta ciri dari fenomena yang terjadi.
5
 

Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif mendeskripsikan tentang 

peran guru dalam pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

melalui permainan playdough di RA Muslimat Pucung. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

  Penelitian yang dilakukan penulis mengambil lokasi di RA 

Muslimat Pucung yang berada di jalan Al-Mahfudz rt.03/rw.02 Pucung 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah. 

b. Waktu Penelitian  

  Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester dua bulan 

Februari tahun ajaran 2022/2023. 

 

                                                           
4Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 21. 
5Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 

hlm.47. 

 



7 
 

3. Sumber Data 

  Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a.  Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 

melalui kuesioner tertulis atau wawancara yang dilakukan secara 

langsung untuk mendapatkan data atau informasi yang akurat.
6
 

Dalam penelitian ini sumber data primernya kepala sekolah, tenaga 

pendidk, dan irang tua peserta didik di RA Muslimat Pucung Tirto 

Pekalongan.  

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah bahan pustaka yang ditulis 

dan disajikan oleh penulis, yang tidak secara langsung mengamati 

atau berpartisipasi dalam kenyataan yang ia gambarkan atau bukan 

penemu teori.
7
 

 Sumber data sekunder adalah sumber data yng diperoleh 

secara tidak langsung, biasanya berupa buku, literatur, dan 

dokumen lain yang relevan.
8
 Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah buku dan dokumen terkait peran guru dalam 

                                                           
6Jonathan Sarwono, Metode penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Edisi 2 (Yogyakarta: 

Suluh Media, 2018), hlm.16. 
7Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Media Akademi, 

2017), hlm.28. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2015), 

hlm. 302. 
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pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui 

permainan playdough di RA Muslimat Pucung. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data penelitian 

dengan cara mengamati objek yang diteliti.
9
  Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi yang digunakan untuk mengamati peran guru serta 

faktor penduduk dan penghambat dalam pengembangan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun melalui permainan playdough di RA Muslimat 

Pucung.  

b. Metode Wawancara 

 Wawancara merupakan kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti dengan menanyakan langsung kepada sumber informasi. 

Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka, yaitu pewawancara dan 

orang yang diwawancarai secara langsung, tetapi dapat juga dilakukan 

secara tidak langsung melalui telekomuniakasi (telepon, televisi).
10

 Dalam 

hal ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan 

orang tua peserta didik dengan tujuan untuk mendapatkan data dan 

                                                           
9Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasi Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013), hlm. 97. 
10Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 357. 
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informasi tentang perkembangan motorik halus anak pada usia dini dengan 

menggunakan pembelajaran playdough. 

c. Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data penelitian 

tentang suatu topik pembahasan atau variabel dalam bentuk catatan, 

transkip, buku, surat, surat kabar, majalah, prasasti, prosiding konferensi, 

agenda, dll.
11

 Metode ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

yang berhubungan dengan judul peneliti. Dokumentasi penelitian ini 

adalah semua dokumentasi catatan selama masa penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan suatu pengumpulan data dengan 

menggunakan cara penelusuran dan pencarian catatan wawancara sehingga 

dapat dibuat menjadi sebuah karya yang bisa dibaca dan dipahami oleh 

orang lain.
12

 Dalam bukunya Sugiyono, Miles dan Huberman 

mengemukakan bahwa kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berkesinambungan hingga tuntas.
13

 Caranya adalah dengan 

mengelompokkan data ke dalam kategori, mendeskripsikannya 

berdasarkan unit, mengintegrasikannya, menyusunnya berdasarkan pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan menarik 

kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 

                                                           
11Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan...hlm. 97-98. 
12Andi Praswoto, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm.242. 
13Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 246. 

 



10 
 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori miles 

dan Huberman.  Secara teknikterdiri dari empat cara yaitu sebagai berikut: 

a.  Pengumpulan Data 

  Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumen 

yang terekam dalam catatan lapangan terdiri dari dua bagian, yaitu 

deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alam 

(rekaman tentang apa yan dilihat, dengar, dan dialami oleh peneliti 

sendiri tanpa ada pendapat dan penjelasan peneliti tentang fakta-fakta 

fenomena yang dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang berisi 

kesan, komentar, pendapat, dan interprestasi peneliti terhadap apapun 

yang ditemui dan merupakan unsur perencanaan pengumpulan data 

untuk tahap berikutnya. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses memilih, memusatkan mengabstraksi, 

dan mentransformasikan data mentah dari lapangan, yang berlangsung 

sepanjang proses penelitian yang dilakukan dari awal sampai akhir.
14

 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

fokus dalam hal-hal yang penting, serta mencari tema dan pola 

berbasis data yang dibutuhkan peneliti. Setelah pengumpulan data di 

RA Muslimat Pucung, hasil catatan lapangan yang diperole dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian pneliti melakukan 

pemilihan data dan meringkas sejumlah bagian yang besar. Kemudian 

                                                           
14Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2019), hlm.  
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peneliti menyederhanakan dengan membuat data-data yang tidak 

berkaitan dengan dengan peran guru dalam pengembangan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun melalui permainan playdough di RA 

Muslimat Pucung. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 

bentuk tabel, grafik, peta,dan bagan. Dalam penelitian ini data sering 

diwujudkan dalam bentuk deskripsi sinkat, kumpukan informasi yang 

terstruktur, dan kesempatan untuk menarik kesimpulan dan mengambil 

tindakan, yang dapat membantu peneliti dalam mengembangkan data 

penelitian. Dari reduksi data peneliti menyusun sajian data berupa 

cerita sistematika secara mendalam, ada hubungan yang interaktif 

peran guru dalam mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

melalui permainan playdough di RA Muslimat Pucung. 

d. Penarikan Kesimpulan 

  Kesimpulan ditarik daam proses penelitian seperti pada reduksi 

data, ketika data sudah cukup terkumpul, maka akan ditarik 

kesimpulan sementara, setelah data lengkap maka akan ditarik 

kesimpulan akhir. Kesimpulan dalam kualitatif merupakan temuan 

yang baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan itu dapat 

berupa deskripsi atau gampbar yang masih remang-remang atau gelap 



12 
 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, yang dapat berupa hubungan 

sebab akibat hipotesa atau teori.
15

 

  Pada penelitian kualitatif, kesimpulan awal masih bersifat 

sementara, sehingga permasalahan dalam penelitian kualitatif akan 

muncul setelah peneliti berada di lapangan.
16

 Dalam proses ini peneliti 

mulai mencari kesimpulan awal yang bersifat sementara dan akan 

berubah bila buktu-bukti yang mendukung pada pengumpulan data 

berikutnya. 

F. Sistematika Penulisan 

 Penulisan ini secara sistematis bertujuan untuk dapat memberikan 

gambaran tentang skripsi ini. Untuk mempermudah pembahsan dan 

pemahaman dalam penyusunan penelitian ini, maka peneliti menyajikan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagian awal skripsi 

Bagian awal skripsi meliputi: halaman judul, surat pernyataan keaslian, 

nota pembimbing, pengesahan, pedoman transliterasi, persembahan, 

moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 

dan daftar lampiran. 

2. Bagian inti skripsi, terdiri dari: 

a. Bab I pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian 

                                                           
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...hlm. 99. 
16 Iskandar, Metodologi Penelitian dan Sosial Kuantitatif dan kualitatif (Jakarta: Gang 

Press, 2008), hlm. 223. 
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yang meliputi jenis dan pendekatan, tempat dan waktu penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisi data, dan 

sitematika penulisan. 

b. Bab II landasan teori yang meliputi: deskripsi teori, penelitian yang 

relevan, dan kerangka berfikir. 

c. Bab III hasil penelitian yang melipui: profil lembangan di RA 

Muslimat Pucung Tirto Pekalongan, Peran Guru dalam 

pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui 

pembelajaran playdough di RA Muslimat Pucung dan faktor 

pendukung dam faktor penghambat peran guru dalam 

pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui 

permainan playdough di RA Muslimat Pucung. 

d. Bab IV analisi hasil penelitian yang meliputi: peran guru dalam 

pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui 

permainan playdough di RA Muslimat Pucung dan faktor 

pendukung dan penghambat peran guru dalam pengembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Muslimat Pucung. 

e. Bab V penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran tentang peran 

guru dalam pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

melalui permainan playdough di RA Muslimat Pucung. 
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3. Bagian akhir 

  Bagian akhir skripsi meliputi: daftar pustaka, daftar riwayat hidup, 

surat pengantar, dan izin penelitian, surat keterangan telah 

melaksanakan penelitian dan lampira-lampiran. 

  

 



72 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru dalam pengembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui permianan playdough di RA 

Muslimat Pucung, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran guru dalam pengembangan motorik halus anak adalah a) peran guru 

sebagai pendidik  manjadi panutan untuk peserta didik. Peserta didik 

terbiasa mengucapkan maaff, tolong, dan terima kasih. Menyiapkan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPPh yang telah dibuat. b) peran 

guru sebagai pembimbing guru selalu membimbing peserta didik dalam 

bermain, ketika anak putus asa dan tidsk bersemangat dalam bermain guru 

dengan sabar menjelaskan. c) peran guru sebagai fasilitator menyediakan 

fasilitas ruang yang menyenangkan, media pembelajaran dan rancangan 

pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik. d) guru 

sebagai penasehat dengan selalu memberikan nasehat yang baik bagi 

peserta didik, guru mampu memberikan solusi ketika anak mendapat 

kesulitan dalam bermain. e) guru sebagai motivator guru selalu 

memotivasi dan mendorong peserta didik untuk lebih baik lagi, dengan 

memberikan pujian dan rewadrd kepada peserta didik yang mampu 

bermain dengan benar. f) guru sebagai pelatih guru selalu melatih 

kemampuan anak dengan ragam main yang bervariasi sehingga anak tidak 
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mudah bosan dan tidak mudah putus asa, sehingga tercapai indikator 

perkembangan peserta didik yang sesuai. 

2. Faktor pendukung guru dalam pengembangan motorik halus anak usia 5- 

tahun di RA Muslimat Pucung diantaranya profesionalitas pendidik dan 

ketersediaannya sarana prasarana. Sedangkan yang menjadi faktor 

penghambat guru dalam pengembangan motorik halus anak di antaranya 

orang tua dan lingkungan. 

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan sekolah lebih meningkatkan fasilitas dalam proses belajar 

mengajar agar dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih 

efektif dan pendidik lebih mudah dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Penggunaan media yang digunakan agar lebih bervariasi 

lagi agar peserta didik lebih antusias dalam proses pembelajaran. 

Terutama dalam pengembanganmotorik halus menggunakan meida 

playdough. 

2. Bagi Guru 

Dalam penerapan perkembangan motorik halus, guru agar lebih sering 

memberikan stimulus untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak terutama melalui permainan playdough. 
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3. Bagi Orang Tua 

Dalam pengembangan motorik halus, orang tua agar lebih 

memperhatikan perkembangan kemampuan anak dengan memberikan 

mainan-mainan yang dapat menstimulus perkembangan motoriknya.  
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